YOGYAKARTA -Istri terduga
‘teroris Siyono yang tewas saat
ditangkap Detasemen Khusus
(Densus) 88 Polri, Suratmi,
kemarinmendatangiKantorPP
MuhammadiyahdiYogyakarta.

Adayangmenarik dengan’

kedatangan Suratmi tersebut.
WargaKlaten,JawaTengahitu
membawa serta dua gepok
uang yang sebelumnya diberi-
kan oleh aparat kepolisian.
Uang yang terbungkus rapi
dengan kertas koran itu pun
diserahkan Suratmi kepada
Ketua PP Muhammadiyah
" BusyroMugoddas.

"~ Suratmi mengaku dua ge-

- pok uangitu diberikan oleh se--

orang wanita yang mengaku
bernama Ayu. Uang itu diberi-
kan saat Suratmi menginap di
salah satu hotel di Jakarta se-
hari sebelum membesuk jena-
zah suaminyadirumah sakit.

”Saya diinapkan di hotel:

Dikasih uang dari Bu Ayu.
Kalautidak Densus,ya aparat.
Tidak memakai seragam.
~ Mereka berlima, ada Bu Ayu
“danBuLastri,”kata Suratmidi
Kantor PP Muhammadiyah,
Yogyakarta, kemarin.
Suratmi mengaku tidak

-tahu persisjumlah uang yang

diberikan tersebut. Yangjelas,
uang itu sebagai ungkapan
solidaritas atas meninggalnya
sangsuami."Belumsayabuka.

Katanya itu.sebagai bentuk -

solidaritas,” ujar Suratmi.
Setelah menerima uang,

Suratmi . mengaku diminta

untuk menandatangani surat

pernyataan. Salah satu isi

surat pernyataan itu aaalah
harus ikhlas atas meninggal-
nya suaminya karena itu
sudah merupakan takdir dan
tidak akan melakukan upaya
hukum serta tidak akan
melakukan autopsi terhadap
jenazah. "Itu diberikan (surat
pernyataannya disodorkan)
oleh Pak Cecep. Hanya saya
bacasekilassaja,” katanya.
Senin (28/3) malam Ayu,
Lastri, serta Cecep punkembali
mendatangi rumah Suratmi.

Mereka kembali meminta agar
Suratmitidakmelanjutkanpro-
seshukumkematiansuaminya.
Sementara itu, Busyro Mu-
goddas mendesak pemerintah
agar mengevaluasi penangan-
anterorismeyangselamainise-
ringditemukanbanyakkejang-
galan.Menurutdia,sudahsaat-
nya Presiden Joko Widodome-
ngambillangkah denganmem-
bentuk tim independen. "Saat-
nya Presiden mengambilkepu-
tusan segera, tidak menunda-
nunda membentuk tim inde-
penden. Penanganan kasus
terorisme ini banyak kejang-
galan. Sudah berjalan me-
makanwaktuyanglama, kasus
terorisme tak ada indikasi
menurun,” tandasnya.
Mengenai pemberian uang
dua gepok kepada keluarga

. Siyono, Busyro sangat menye-

salkan sebab uang tersebut
tidak - akan menyelesaikan
masalah. "Dengan diberikan-
nya uang itu kepada beliau
(Suratmi) justru meresahkan.
Secara logis memang butuh
uang, tapi uang itu diserahkan
ke kami. Jangan dikira orang
kecil itu dihilangkan, istri
dikasihuang, selesai,’ ucapnya.

Busyro mengaku akan

menyimpan dua gepok uang
yang . dititipkan ~ Suratmi
tersebut. PP Muhammadiyah,
lanjutnya, akan berkoordinasi
dengan Komnas HAM dan
tetap menempuh langkah
hukum. "Bersama Kominas

. HAM, kami akan meng-handle

persoalan yang diderita ke-
luargaSuratmiini,”tandasnya.
Sebelumnya, Kepala Divisi
Humas Polri Irjen Pol Anton
Charliyan mengakui, mening-
galnya terduga teroris asal
Klaten, JawaTengah, Siyonodi-
karenakan kesalahamn prose-
duryang dilakukan tim Densus
88. Dias pun menyayangkan
kejadian tersebut. "Kami juga
menyayangkan dan memper-
tanyakan,kenapaterjadiseperti
itu padahal mata ditutup dan

tangannyadiborgol, ujarnya.
® ridhohidayat

srsaRsosEEEEE




